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Abstract

This research has the aim to analyze the relationship of nutritional status, knowledge,
body temperature with fluid intake in pregnant women in West Jakarta. This study design used a
cross sectional approach, with number of subjects 84 pregnant women in West Jakarta. Sampling
using a purposive sampling method. The nutritional status of pregnant women was obtained based
on the weight record before pregnancy. Subject knowledge and fluid intake were obtained by
interview with questionnaire. The subject's body temperature was measured with a digital
thermometer. Analysis of the relationship between nutritional status, knowledge, and body
temperature with fluid intake using the Spearman test. Based on the test of the relationship of
nutritional status with fluid intake, the value of p = 0,002 was obtained. Analysis of the
relationship of knowledge with fluid intake obtained p = 0,022 and the relationship between body
temperature and fluid intake obtained p = 0,089. The conclusion that can be obtained is that
there is a relationship between, nutritional status, knowledge with fluid intake, and body
temperature has no relationship with fluid intake.
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan status gizi,
pengetahuan, suhu tubuh dengan asupan cairan pada ibu hamil di Jakarta Barat.
Desain penelitian menggunakan pendekatan cross sectional dengan jumlah subjek
84 wanita hamil di Jakarta Barat. Pengambilan sampel menggunakan metode
purposif. Status gizi ibu hamil diperoleh dengan menganalisis catatan berat badan
sebelum hamil. Pengetahuan subjek dan  asupan cairan diperoleh dengan
wawancara dengan alat bantd kuesioner. Suhu tubuh subjek diukur dengan
termometer digital. Analisis hubungan antara status gizi, pengetahuan, dan suhu
tubuh dengan asupan cairan menggunakan uji spearman. Berdasarkan uji hubungan
status gizi dengan asupan cairan diperoleh nilai p = 0,002. Analisis hubungan
pengetahuan dengan asupan cairan diperoleh nilai p = 0,022 dan hubungan antara
suhu tubuh dengan asupan cairan diperoleh nilai p = 0,089. Kesimpulan yang dapat
diperoleh bahwa terdapat hubungan status gizi, pengetahuan dengan asupan cairan
dan suhu tubuh tidak memiliki hubungan dengan asupan cairan.

Kata Kunci: Asupan cairan, kebamilan, pengetabuan, status gizi, subu
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PENDAHULUAN

Asupan cairan dalam tubuh merupakan asupan yang berasal dari minuman,
makanan dan hasil metabolisme. Asupan cairan dalam tubuh harus seimbang
dengan kebutuhan. Asupan cairan yang tinggi akan menyebabkan status hidrasi
menjadi baik (Ariantika and Mardiyati, 2017). Asupan cairan yang kurang dalam
tubuh atau dehidrasi dapat mengakibatkan gangguan kesehatan khususnya pada ibu
hamil seperti o/igohidroammnion, infeksi saluran kemih, hipertensi, persalinan lama, dan
gangguan pada janin. Perhitungan kebutuhan cairan mempertimbangkan beberapa
faktor seperti ukuran tubuh, suhu, aktivitas fisik, serta kondisi fisiologis seperti
kehamilan (Santoso ez al., 2011).

Salah satu faktor penentu kebutuhan cairan adalah dimensi ukuran tubuh.
Ukuran tubuh seseorang digambarkan dengan pendekatan Indeks Massa Tubuh
(IMT), merupakan perbandingan berat dan tinggi badan. Nilai IMT ini digunakan
untuk menilai status gizi seseorang. Individu dengan IMT yang tinggi mengarah
pada kondisi hidrasi yang kurang (Chang ef a/, 2016). Total cairan dan cairan diluar
sel di awal kehamilan memiliki hubungan dengan IMT (Gernand ez a/., 2012).

Menurut Khomsan e al (2009) pengetahuan memengaruhi sikap dan
perilaku, korelasinya terhadap pola pikir serta pengalaman pada obyek. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan terkait keseimbangan cairan
berkontribusi terhadap asupan cairan selama masa kehamilan. Ibu hamil dan
menyusui ditanyakan terkait pengetahuan keseimbangan cairan tubuh menunjukkan
41% mengatakan jumlah asupan cairan yang sebaiknya dikonsumsi masih dibawah
dari kebutuhan serta konsumsi air mereka <2 liter air per hari pada 70% subyek
(Rigaud e al., 2017).

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa suhu tubuh terkait dengan
kebutuhan cairan selama kehamilan. Di dalam tubuh, air berfungsi dalam
pengaturan suhu tubuh dengan menghasilkan, menyerap dan menghantarkan panas
ke seluruh tubuh. Ketika tubuh berkeringat, penguapan berasal dari permukaan
kulit dan menyebabkan suhu tubuh menurun (Santoso ef 4/, 2011). Kehilangan
cairan 6-8% dapat meningkatkan suhu tubuh (Thompson, Manore and Vaughan,
2008).Kebutuhan cairan selama kehamilan mengalami peningkatan untuk
memenuhi kebutuhan ibu dan janinnya seperti peningkatan volume darah, sirkulasi
janin, serta produksi cairan amnion (Santoso ef al, 2012). Ibu hamil rentan
mengalami kekurangan cairan karena adanya morning sickness dan frekuensi buang
air kecil yang sering (Lee and Saha, 2011; Santoso ez al, 2011). Oleh karena itu,
pemenuhan asupan cairan selama kehamilan menjadi hal penting untuk
diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek terkait dengan
asupan cairan selama kehamilan, yaitu status gizi, pengetahuan dan suhu tubuh.
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METODE

Desain, Waktu, dan Tempat Penelitian

Penelitian ini merupakan observasional dengan pendekatan cross sectional,
pada bulan Maret sampai September 2017 di Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk
Jakarta Barat

Populasi dan Sampel

. Sampel ditentukan secara purposive pada ibu hamil dengan kriteria inklusi
yaitu : usia kehamilan trimester dua (trimester satu morning sickness lebih sering
terjadi), usia subjek 18-35 (usia produktif), melakukan pemeriksaan antenatal care
di trimester satu di puskesmas tersebut. Adapun kriteria eksklusinya adalah
kehamilan kembar. Jumlah subjek penelitian sebanyak 84 orang ibu hamil

Pengambilan dan Analisis Data

Data penelitian meliputi data status gizi, pengetahuan, suhu tubuh dan
asupan cairan. Status gizi diperoleh dengan menganalisis indeks massa tubuh
sebelum kehamilan berdasarkan catatan berat badan sebelum hamil, pengukuran
tinggi serta berat badan di trimester dua. Status gizi subjek sebelum kehamilan
dikategorikan menjadi: #nderweight (imt <18.,5), normal (imt 18,5-24.,8), overweight
(imt 25-29,9), dan obesitas jika imt=30 kg/m? (IOM (Institute of Medicine), 2009).
Pengetahuan subjek diukur dengan memberikan pertanyaan tentang asupan cairan,
jawaban yang benar <60% maka dikategorikan kurang, 60-80% sedang dan >80%
baik (Khomsan, 2000). Suhu tubuh subjek diukur dengan termometer inframerah
digital, dikategorikan normal yaitu sekitar 36-37,5°C dan tidak normal <36 atau
>37,5°C (Tamsuri, 2007). Asupan cairan diperoleh dengan wawancara recall 24 jam,
yang merupakan rangkuman dari asupan makanan dan cairan 24 jam selama 3 hari.
Asupan cairan dikategorikan kurang jika asupan cairan yang diperoleh <90% dan
cukup jika =290% (Armstrong ez al., 2012).

Analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 17 for Windows. Tahapan awal
yaitu menormalisasi data dengan uji Kolmogorov-Smirnov (jumlah sampel lebib dari 50),
tetapi seluruh data pada penelitian ini tidak terdistribusi normal meskipun sudah
ditransformasi sehingga menggunakan uji non parametrik yaitu spearman untuk uji
bivariat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian merupakan ibu hamil dengan usia kehamilan 16-18
minggu (trimester dua). Status gizi pada ibu hamil menunjukkan sebagian besar
dalam kategori normal dengan presentase 60,8%. Indeks massa tubuh sebelum
hamil berperan dalam mewujudkan kondisi yang sehat sehingga menjadi anjuran
pencapaian berat badan sebelum hamil yang sesuai, hal tersebut merupakan alasan
pentingnya pengukuran antropometri selama kehamilan (Widen and Gallagher,
2014).

Pengetahuan merupakan awal dari perubahan perilaku, yang merupakan
hasil tahu dan terjadi setelah proses pengamatan pada objek, sehingga pemahaman
dan interpretasi dilakukan dengan tepat sampai pada tahap penerapan.
(Notoatmodjo, 2010). Hasil penelitian menunjukkan subjek paling banyak memiliki
pengetahuan asupan cairan yang baik dengan prersentase 44,1%.

Suhu tubuh subjek sebagian besar berada pada kategori normal sebesar
86,9%. Peningkatan pengeluaran air dan elektrolit melalui kulit dan mengakibatkan
berkurangnya cairan dalam tubuh disebabkan karena meningkatnya suhu tubuh.

setiap Peningkatan suhu 1°C diatas 38°C membutuhkan penambahan asupan
cairan sebanyak 10-12% (Santoso ef al., 2011).

Tabel 1. Distribusi Status Gizi, Pengetahuan, Suhu Tubuh dan Asupan Cairan

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)

Status Gizi
Ouverweight 7 83
Obesitas 18 214
Normal 51 60,8
Underweight 8 9,5
Pengetahuan

Kurang 27 32,1

Sedang 20 238

Baik 37 44,1
Suhu tubuh

Normal 73 86,9

Tidak Normal 11 131
Asupan Cairan

Kurang 38 452

Cukup 46 54,8

Kebutuhan cairan dihitung berdasarkan kebutuhan makanan dengan rumus
Mosteller (1987) yaitu luas permukaan tubuh orang dewasa. Hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 54,8% asupan cairan subjek dalam kategori cukup.
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Hubungan Status Gizi dengan Asupan Cairan

Status gizi selama kehamilan ditinjau dari indeks massa tubuh sebelum hamil
dengan asupan cairan menunjukkan subjek dengan status gizi normal memiliki
asupan cairan yang cukup sebanyak 38,1%. Hasil analisis hubungan menggunakan
uji spearman menunjukkan nilai p<0,05 bermakna status gizi memiliki hubungan
dengan asupan cairan. Hasil yang diperoleh serupa dengan penelitian Bardosono ez
al. (20106) yaitu terdapat perbedaan total asupan cairan berdasarkan kategori IMT
sebelum kehamilan, ibu hamil yang kurus memiliki total asupan cairan yang lebih
tingei daripada yang gemuk. Sebuah penelitian menyatakan bahwa penumpukan
lemak tubuh berhubungan dengan meningkatkan berat badan tanpa menambah
jumlah air karena air dalam sel lemak yang sedikit (Buanasita, Yanto and
Sulistyowati, 2015). Vij & Joshi, (2014) mengungkapkan bahwa asupan air yang
tingei pada penderita obesitas dapat menurunkan nafsu makan, ketebalan kulit,
indeks massa tubuh, berat badan, sehingga peningkatan asupan cairan banyak
direkomedasikan untuk penurunan berat badan.

Tabel 2. Uji hubungan Status Gizi dengan Asupan Cairan

Status Gizi Asupan cairan p Value
Kurang Cukup
n % n %
Overweight 7 8,3 0 0 0,002
Obesitas 9 10,7 9 10,7
Normal 19 226 32 381
Underweight 3 36 5 6,0

Tubuh mempertahankan sekitar 73% total cairan dari massa lemak bebas
pada manusia dewasa. Hubungan konstan antara total cairan tubuh dan massa
lemak bebas (total cairan tubuh = ~0,73 X massa lemak bebas pada orang dewasa)
menjelaskan orang kurus memiliki persentase total cairan tubuh lebih tinggi
daripada mereka yang kelebihan berat badan atau obesitas, pria pada umumnya
memiliki total cairan tubuh lebih tinggi daripada wanita, dan persentase total cairan
tubuh cenderung menurun seiring bertambahnya usia (Pertier e al., 2014).

Hubungan Pengetahuan dengan Asupan Cairan

Pengetahuan asupan cairan diperoleh dari jawaban mengenai kebutuhan air
selama hamil, dampak kekurangan air bagi tubuh manfaat serta ciri-ciri air yang layak
konsumsi menunjukkan dari 37 subjek yang memiliki pengetahuan yang baik,
sebanyak 20,2% memiliki asupan cairan yang cukup.
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Tabel 3. Uji Hubungan Pengetahuan dengan Asupan Cairan

Pengetahuan Asupan cairan p Value
Kurang Cukup
n % n %
Kurang 7 83 20 238 0,022
Sedang 11 131 9 10,7
Baik 20 238 17 202

Berdasarkan hasil analisis, pengetahuan subjek memiliki hubungan dengan
asupan cairan (p<0,05). Hasil yang diperoleh sejalan dengan Irwin et al. (2019)
yang menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan prediktor yang signifikan dalam
asupan cairan. Tingkat pengetahuan ibu memengaruhi kesadaran untuk perilaku
penerapan gizi yang baik. Pengetahuan kebutuhan air merupakan hal yang penting
diketahui selama kehamilan agar ibu hamil lebih peduli akan pentingnya cairan
selama hamil. Malisova ¢ 4/ (2014) mengungkapkan total asupan cairan
berhubungan dengan keseimbangan cairan (hidrasi). Santoso e a/ (2012)
mengungkapkan bahwa dibandingkan tingkat asupan cairan yang cukup,
kekurangan cairan berisiko 1,32 kali dialami pada orang dengan tingkat asupan
cairan <90%.

Pengetahuan adalah syarat awal dalam melakukan perubahan sikap dan
perilaku gizi yang mendorong pemberian makanan yang baik (Khomsan, Anwar
and Mudjajanto, 2009). Kepedulian tentang pangan yang sehat perlu diketahui saat
hamil. Pentingnya kepedulian akan gizi dengan mencari informasi kesehatan
sehingga dapat merubah pola konsumsi karena makanan yang dikonsumsi
bermanfaaat untuk ibu serta janin, sehingga ditemukan hubungan positif antara
pengetahuan gizi dengan perilaku makan ibu. Pengetahuan tentang kesehatan
selama kehamilan dapat diperoleh dari berbagai media. Media cetak yang memuat
informasi kesehatan seperti surat kabar dan majalah biasanya memiliki artikel
kesehatan khusus yang mudah ditemukan. Media cetak yang memuat informasi
kesehatan khususnya pada ibu hamil juga disediakan oleh pemerintah melalui buku
kesehatan ibu dan anak yang salah satu isinya mengenai anjuran konsumsi air
minum sebanyak 10 gelas per hari (Kemenkes RI, 2016). Perkembangan teknologi
mempermudah penyebaran informasi, salah satunya melaui media internet sehingga
informasi kesehatan dapat diakses dengan mudah.

Hubungan Suhu Tubuh dengan Asupan Cairan

Kondisi panas dan dingin tubuh sering digunakan sebagai indikatort kondisi
kesehatan. Suhu tubuh subjek dalam kategori normal menunjukkan 46,4% dalam kategori
cukup asupan cairan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat
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hubungan suhu tubuh subjek dengan asupan cairan (p>0,05). Penelitian sebelumnya
memiliki hasil yang berbeda yaitu suhu tubuh yang menunjukkan angka lebih atau
kurang dari suhu normal memungkinkan terjadinya kekurangan air sebanyak 1,54
kali pada individu dengan suhu tubuh normal (Santoso ef al., 2012).

Tabel 4. Uji Hubungan Suhu Tubuh dengan Asupan Cairan

Suhu tubuh Asupan cairan p Value
Kurang Cukup
n % n %
Tidak Normal 4 4.8 7 83 0,089
Normal 34 405 39 404

Suhu tubuh yang mengalami peningkatan lebih dari 37,5°C dapat
meningkatan penguapan melalui kulit dan pernafasan. Setiap peningkatan suhu 1°C
lebih dari membutuhkan asupan cairan 10-12% dari kebutuhan harian. (Santoso ez
al., 2011). Proses menjaga keseimbangan suhu tubuh melalui pendinginan atau
pengurangan kelebihan panas di kulit diakibatkan oleh penguapan keringat yang
sebaiknya disertai dengan konsumsi cairan. Kekurangan cairan terjadi akibat
pengeluaran keringat dapat mengakibatkan pengurangan volume plasma, hilangnya
elektrolit, serta peningkatan kekentalan plasma. Kejadian ini mengakibatkan
peningkatan pengeluaran keringat dan ketidakseimbangan dalam kenaikan suhu
tubuh (Popkin, D’Anci and Rosenberg, 2010). Berdasarkan teori tersebut,
penurunan dan peningkatan suhu tubuh membutuhkan peningkatan asupan air. Saat
penelitian secara fisik subjek dalam keadaan sehat, suhu tubuh yang tidak normal
selama kehamilan merupakan hal yang wajar disebabkan ketidakstabilan hormon.
Wanita mengalami peningkatan suhu basal setelah ovulasi dan terus meningkat
sampai awal menstruasi akan kembali normal. Setelah ovulasi terjadi pelepasan
progesteron yang menyebabkan respon hipotalamus mengatur suhu basal lebih
tinggi dan meningkatkan perasaan hangat dan berkeringat (Steward and Raja, 2019).

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara status gizi, pengetahuan dengan asupan cairan dan
tidak terdapat hubungan suhu tubuh dengan asupan cairan. Suhu tubuh tidak
normal pada subjek diduga masih dalam batas toleransi tubuh sehingga tidak
berhubungan dengan asupan cairan.
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